PROSPEK PENGEMBANGAN ILMU
PERBANDINGAN AGAMA DI IAIN

Oleh :
Dra. Alef Theria Wasim, MA

Iimu Perbandingan Agama adalah salah satu sebutan ,,Sa-'a da{l ::31
berapa sebutan terhadap *Iimy Agama” (Science of Religion’), "Studi I n(;ian
Agama” (Scientific Study of Religion), yang dalam perkembangan kemut .
lalu orang dengan beberapa pertimbangan tertentu senang menyebu nma
dengan "Fenomenologi Agama” (Phenomenology of Religion), Iimu Ag?)is-
Sistematik” (lebjh dikenal dengan “Science of Religion as a Systematxgnmu
cipline”)!), "Sejarah Agama (-agama)” (History of Religion (-5)), dan ligi-
Perbandingan Agama” (Comparative Religion, Comparative Study of Re |g1-’
ons) dan sebutan lainnya lagj, Pertimbangan selera penyebutan terten“:lo'
baik dengan Science of Religion, Scientific Study of Religion, Pher'u:)metiw3
logy of Religion, History of Religion (-s), Comparative Religion, COr_nparlisud
Study of Religions dan sebagainya - sudah barang tentu mempunyai ma Per-
tertentu disamping ada hubungannya dengan lingkungan dimana Ilmu ¥ gl
bandingan Agama tersebut dilahirkan, tumbuh dan berkembang. Sepeman
Amerika (Canads dan Amerika Utara), Eropa (Swedia, Inggris, Jermia),
Perancis, Belanda, Spanyol, Italia), Asia (Jepang, India, Thailand, I.n Gones ar;
di USSR dan lajp sebagainya, Juga ada hubungannya dengan lmgku-nguh
pengembangan akademik dimana Ilmy Perbandingan Agama tersebut dias
dalam suaty Perguruan tinggi?), ian”

‘Sebulan "Science of Religion™) dan ”Scientific Study of Rehg]::n
juga tidak persis tepat. Pada Scientific Study of Religion terdapat teka
pada suatu styqj °

i i ulkan
| ilmiah” terhadap agama yang kemudian memunc o
beberapa bidang stygj Semacam Sosiologi Agama, Psikologi Agama, Antf

gkan oleh kelompok studi Groningen. il
Dalam hal inj v, e, iy ) ) ) o ikembuangke

Fakul Td ‘I ; ."IS“" Yang dikembungyy, i Universitas-universitas. Adi _\nl”lid'l“1 dil Jurusa”

“akultas :0logl, Sustiy- ava . : . o

| akultas (Teologi, ustia-Buduyy, dun h“”"'t“lh)yu), dan adi yvang dikembangkat

Jurusan yang adu dalym bebery Fukuum ettt i

Trany: il . ) o Jerman Re

TKiranya menjudi Pethatig adanyy perbeduan antara term dalam bahisa ju[!l '.“n,-,wiﬁ'

gionswissenschafr dun R('”_S,’fll”.&“l"({g(-h‘it-hh,. Dimaksug Science of Religion di sini adalsh Relig

senschaft, '

14



pologi Agama, Sejarah Agama, Fenomenologi Agama dan sebagainya*).
Bai}kan ada perbedaan penekanan lagi misalnya antara Sociology of Religion
dari Sociological Study of Religion, Psychology of Religion dari Psychological
Study of Religion, Anthropology of Religion dari Anthropological Study of
Religion, History of Religion (s)%) dari Historical Study of Religion (-s), dan
sebagainya.

Di Indonesia, nama yang dipilih adalah Ilmu Perbandingan Agama --
Sf:bagaimana kita kenal — dan sudah barang tentu juga mempunyai per-
timbangan (alasan) tertentu.

I

Dilihat dari segi sejarahnya (yaitu sejarah pertumbuhan dan per-
k.embangan [Imu Perbandingan Agama tersebut), [lmu Perbandingan Agama
tidak terlepas dari pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya; terutama ilmu-ilmu sosial dan ilmu humaniora. Dalam hubungan-
Nya dengan agama, agama distudi (artinya agama
karena agama dipandang sebagai realitas sosial dan juga
budaya (ekspresi).

Apakah sebelum itu, yaitu s

dijadikan obyek studi)
sebagai realitas

ebelum agama dipandang sebagai realitas

sosial dan realitas budaya, agama belum distudi? Jawaban atas pertanyaan
itu adalah bahwa sebelum agama dipandang sebagai realitas sosial dan realitas
E'udaya, agama telah distudi dan sering diberi nama sebagai “studi klasik”,
Studi doktriner”, dan sebagainya. Dalam hal ini agama hanya distudi oleh
Penganutnya (penganut agama bersangkutan) dalam rangka pendalaman
keyakinan untuk kepentingan pelaksanaan (amalan) selaku konsekuensi ke-

i
Manan seseorang.

Dalam hubungannya dengan
;; i.(a“"n_a agama dipandang sebagai rea
adzr[;g dikatakan bahwa dengan pandang
" h studi (secara) ilmiah; karena selai . :
Udak bersifat teologis, tidak dogmatis dan tidak normatif. Studi agama (secara)
Imiah semacam ini fokusnya adalah pada »fakta” karena bersifat "realitas”,

1ebab ada anggapan bahwa "ebenaran” adalah »faktual”, "realiable”. Perkem-
angan jimu-ilmu sosial itu sendiri adalah dari positivisme dan haruslah
da kritik anti kritik, ada

disadari bahwa dalam perkembangan tersebut gra

anggapan agama sebagai obyek studi
litas sosial dan sebagai realitas budaya -—
an yang sedemikian ini studi tersebut
in tidak bersifat “subyektif”, juga

\_______—___

Seringkali ada pertimbangan antatd

Reljgs sUgo Bianchi selalu mengingatkan bahwa Hist

“Eons. Dan Ilistorical Study of Religion tentuny
Cligions, 2

obyek formal dan obyek material. -
ory of Religion tidak sama denf_;an Hinstory O:'
a lidak suma dengan Historical Study ©
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lesa anti-lesa, yang kesemuanya itu menimbulkan usaha untuk mengetahul
lentang. “bagaimana memahami realitas sosial dan realitas budaya”. Salah
salu pendekatan yang muncul adalah pendekatan behavioral yang kemudian
menimbulkan pendekatan holistik; sebab ada anggapan bahwa secara be-
havioral tersebut belum (atau tidak) dapat dikatakan sebagai realitas yang
sebenarnya. Mengapa? Karena masih bersifat hanya "sepotong-sepotong” d‘m
supaya realitas tersebuyt sebagai realitas yang sebenarnya maka harus "utuh’.

Dengan kata lain, perlu ada tesa anti-tesa, ada kritik anti kritik, atau
harus ada “dialektika”. Tekanan pada "sepotong-sepotong” (parsial) karena
anggapan bahwa dengan parsial akan semakin mendalam. Semakin kecil,
semakin sempit, maka semakin mendalam dan semakin ilmiah. Anggapan
sedemikian ini kemudian menimbulkan pendapat bahwa ini adalah tidak benar,
sebab tidak ada “sepotong-sepotong” atay parsial yang berdiri sendiri-sendir
.Pursial dengan parsial selalu ada saling pengaruh mempengaruhi; oleh karend
i harus holistik, harus “integral”, harus "utuh”. Dalam ilmu sosial seriné
terdapat ungkapan bahwa semakin banyak variabel yang diteliti semakin
menunjukkan kedalaman lentang kebenaran, dan semakin sedikit variabe!
yang diteliti semakin menunjukkan sedikitnya kedalaman kebenaran.

Iimu Perbandingan Agama tumbuh dan berkembang dalam Dcng"‘ruh'
Pengaruh tersebut. Agama menjadi (sebagai) obyek sehingga menimbulkan
adanya pendekatan "sistem” (sosiologis, psikologis, antropologis, dan sebagal®
nya). Kcmu_dian muncullah disiplin-disiplin Sosiologi Agama, Psikologi Agam:
::;éﬁzig:gﬁllei‘;%ima, dup sebagainya. Sudah barang tentu pendekatar”

Sebut dengan maksud untuk menjelaskan apa itu agama.

11

Peitadi g. Ag'dma, alaukah Timu Agama iy tidak-sama dengan M
: “INgan Agama? Kalay Iimy Agama itu sama dengan Ilmu Perbanding
Eﬁdmﬂ’ Mengapa disebut dengan 11my Perbandingan Agama? Kalau IImY
Derbecillaal:]ule“dag g Jeagan. Timu Perbandingan Agama, dimana l?wlf
an Agama al:-e % lI:{‘ pcah tentu jawaban itu adalah bahwa Imu Perba"dlngr_
Bautirigas Ag:d- St?bulan ia!n dari Ilmy Agama, dan disebut “m,u. f:e‘
o ol -an“m-drkdrena lel:_nh menekankan dan mengutamakan SISt *-
g g dalam pengertian Selain mementingkan perbedaan-perbedid”

ya juga mememmgwesamaﬂﬂ:kﬁsamaam]ya ‘ 1.

engan ds ] e
~Agama dang?rmﬁcggdnd‘f“'ﬂu dikatakan ada ketidak-samaan antara Ilni::ll
¢ rd : an |ngan A an.l, i al. . 9 7 n a"' ya
pada metodologinya, cara kerjany, gdands:g:lg‘;}i]nggda T e
Dalam limu Perbandingan P i

(atau lebih sering disebut bery
(fenomena) keagamaan ini ady
akan tetapi juga sama. Misaln

Agama terdapat berbagai varian kcﬂ?“nw._d,r:
agai fenomeng keagamaan). Berbagai V"rld.,
lah samq akan tetapi berbeda, atau berb® u
Ya saja dalam hal satu masalah, dalam IIm
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Perbandingan Agama terdapat berbagai varian dan orang menginginkan untuk
dapat memahami “konsep” tersebut. Oleh karena itu dapatlah dimengerti
lalu ada terminologi "comparative religion” dan ada juga terminologi "com-
parative study of religions”. Dengan “comparative religion” apa yang diper-
bandingkan? Dengan “comparative study of religions™ apa yang distudi secara
perbandingan?
. Bagi kalangan ahli Ilmu Perbandingan Agama, mengetahui dan
memahami” agama dengan jalan “memperbandingkan” itu dapat dilakukan.
Melakukan studi perbandingan terhadap agama dapat dilakukan dengan studi
lentang berbagai varian mengenai sesuatu (topikal, tematis) misalnya saja
lentang tuhan, tentang manusia, tentang malaikat, tentang hidup sesudah
Mati, tentang surga, tentang neraka, tentang dosa, tentang pahala, tentang
Sembahyang (salat), tentang doa, tentang kurban, tentang puasa, lentang
k'{ab suci, dan sebagainya, bahkan tentang aspek-aspek kehidupan manusia.
Ini dapat dilakukan dengan memperbandingkan antara satu agama tertentu
de_ngan satu atau beberapa agama lainnya, dan sudah sering dilakukan. Hanyg
542, memperbandingkan ini memang memerlukan ketrampilan khusus dari
PAra sarjana yang melakukannya.
» Memang diakui, bahwa term “comparative religion” maupun term
COmparative study of religions” ini sering dipandang sebagai suatu term
Yang kurang menyenangkan, kurang "sreg” (“objectionable™), kurang dnemjng.
Barangka“ kesan tersebut dikarenakan oleh (pemahaman orang selama ini)
tkanan yang lebih pada unsur »memperbandingkan” sehingga dikhawatirkan
“an mengaburkan yang lain-lainnya. (Apalagi) biasanya hanya memperban-
'Ngkan fenomena-fenomena atau varian-varian berbagai agama atau doktrin-
Oklrinny,_ dengan tanpa mementingkan pada sumber data Fekstualn_ya, das}
dhkan serj ng terjadi memperbandingkan hal yang "tak dapat diperbandingkan
ngilu saja. Memperbandingkan memerlukan keahlian dan ketrampilan
ersendiri,
sama dengan Studi Ilmiah Agama,
bagaimana melakukan studi
»scientific study™.

dap, I%ﬂgcnai IImu Perbandingan Agamas
'n?".u diletakkan dalam satu problema yaitu
lah terhadap agama yang konotasinya adalah

11

:n . o E]

i Studi agama di JAIN biasanya dianggap sebagai [slam?c”Stud.YI .Ia[:l‘”

atl Masik berlanjut, apakah dalam pengertian sederhana sebagal studi ?kian

E;u alam pengertian “studi iimiah (tentang) agama Islam”. Kalau vsiseé?entiﬁf;

St 14 yang lebih tepat, apa yang seharusnya dikembangkﬂ“?_f“pakah, SO dies”
inilgp, C Religion”, ataukah "Islamic Studies™ Barangkali "Islamic

yang lebih mendekati. { mungkin

2 e Al 2ty hal yang sanga ;
bilh Dd.iam pengertian ini, . . - - adalah suatu hal yang sa dgafi ”scienllﬁc

Sty Srtinya : menstudi Islam dengan meminjam pisau anallsz:entzmg agama
Y of religion” untuk memahami Islam dan menjelaskan

S ]F

[_ I iy ."ﬂrd i




Islam. Nah, sekarang, kalau memang ini yang diinginkan mak:l bdgd;f‘f!:;‘ld
limu Perbandingan Agama dapat berbuat dalam dan untuk _m?md ‘ama
dan "menjelaskan” tentang agama Islam. Artinya, limu Perbandingan }k\gakan
dalam studi (agama Islam) di sini sebagai ilmu bantu. Mungkin 'uda ki
terlepas dari studi sosiologis tentang Islam, studi psikologis lentdl‘.!gﬂ SOﬁS‘
studi antropologis tentang Islam, studi historis tentang Islam._ studi -110u o
tentang Islam, studi fenomenologis tentang Islam, dan sebagainya. Kﬂ a i
dipilih, bagaimana melaksanakannya supaya dalam pemahaman d“i’nLSh"?
jelasan tersebut, agama Islam itu sebagai suatu agama Islam yang U id]
Ini adalah kelanjutan permasalahan. Mungkin juga tidak terlepas ‘13“ ;,,q

teks. Bagaimana teks ini dimengerti, difahami dan dijelaskan secara "utuft:

Sekarang, kalau Ilmu Perbandingan Agama dimaksuq sebagal_ ;‘:;lrt\lu
vang "mandiri”, "berdiri sendiri” tanpa keterkaitan dengan studi I‘sl‘dm di 'ufi
maka Ilmu Perbandingan Agama akan bersifat netral, "murni”. ln{ akan ter‘ugl ya
misalnya saja pada subyek Kristologi maka Kristologi yah ”m“m'”_apa 5 i
tanpa analisa dari Islam. Pada subyek Buddhisme maka Bucidhlsrf_le m.ume
apa adanya tanpa analisa dari Islam. Pada subyek Hinduisme, Hmduls’d{‘
apa adanya tanpa analisa dari Islam dan begitu seterusnya pada sul?}lam
subyek agama dan kepercayaan lain, Apakah Ilmu Perbandingan Agama da 0
pengertian  sedemikian ini akan menopang “Islamic Studies” dlmﬂ.ksunv.
Apakah para mahasiswa nantinya akan menjadi “ahli tentang agama KnSEf;hl'i
atau "ahli tentang agama Budha”, atau "ahli tentang agama Hindu”, atau il
lentang agama Yahudi”, atau ahli tentang agama tertentu lainnya Mgl

: . : : » mahli
Juga apakah nantinya akan menjadi “ahli tentang sosiologi agama ,ntﬂ ng
tentang psikologi agama,” ahli tentang antropologi agama,” "ahli (€Nt =
sgjarah agama” dan sebaga

inya. Yang . . . . kesemuanya itu lepas dﬂl;
"Islamic Studies” dalam pengertian bahwa IAIN adalah suatu lembag
pendidikan tinggi neger yang menekankan studi keislaman.
Menurut

. a vane ber
Pengamatan kami sudah ada tiga tipe studi agama yang
kembang yaity -

1. Yang berusahg mengambil alih
berkembang dj Barat dan berusa

baru yang diperkirakan sesuai d
literatur dan teori

kritik dan mempe
”Scientific-cum

% - . dan
scientific study” yang dipelajart %

ha untuk mengadakan suatu rumU;aﬂ.
engan Islam. Tipe ini berangkal Kan
dan apa yang telah dilakukan Barat lalu melakunali
ri alternatif. Misalnya saja dengan memberikan alter
-Doctrinajr”_ﬁ) va
2. Yang menolak samasekali dari Barat karena adanya anggapan mt:ya
"paradigma” Barat dalam menstudi agama adalah salah, Kalau berangkat

Wi g isal-
sudah Salah, apalagl mjuannya saiah, maka hasilnya adalah Salah. M

R . Corai!

o “Bug “‘mh_"“'_ YANE ingin memghygni Scientific-cum-Doctrinair, dapat ”w'mmb:;uh]hl:"

Prof. Di. HLA. Mu KU AL, Hing Perbandingay, Agama di Indonesia vang disampaikan dakai jinga?

limu Perbandingan Agama : e ¥

hunt
alain tngka Perip atun Sepe i ad Tlmu Perba
£ ¢ Batan Seperempat Abiad

Agama di IAIN, A cperemy
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nya saja Islam distudi bukan dengan “paradigma” keimanan akan tetapi
dari titik berangkat figur tokoh manusia Muhammad, maka Islam bukan
suatu agama akan tetapi disebut dengan "Muhammedanism”. Cara studi
ini - menurut tipe ini - dianggap tidak memberi faidah.

3. Yang ingin men-sistematis-kan studi agama yang dipandang sebagai suatu
studi ilmiah. Dalam hal ini sebagai suatu "studi klasik” tentang agama yang
kemudian di-sistematis-kan. Yang sistematis inilah yang ilmiah. Karena itu
studi agama (Islam) yang ilmiah adalah studi (agama) yang sistematis.
Biasanya, studi ini berangkat dari studi teks; dari sini lalu menimbulkan
pemahaman yang sesuai dengan kemampuan sang penafsir menurut cara-
cara pemahaman yang dipandang tepat. Studi ini seringkali dipandang
sebagai memberi kesan bahwa agama (Islam) dipandang terdiri dari berbagai
aspek, namun dengan sedemikian sistematik, tidak terlepas dari "keutuhan™
pemahaman terhadap apa itu agama (Islam).

1A%

Tentang pengertian "doktriner”, dalam hal ini ada orang yang me-
lakukan studi agama dengan “kebenaran imani semata”, yang s_esuai dengan
yang dipercayai oleh penganutnya. "Benar” adalah yang seperti itu d_an bukan
itu adalah salah. Kebenaran adalah hanya dari Tuhan semata. Bagi Muslim,
kebenaran tersebut hanyalah yang diberikan oleh Tuhan kepada Muhammad
Melalui wahyu. Semua yang lain-lainnya adalah bukan kebenaran. Karena itu
lalu sering ada anggapan bahwa kebenaran ilmiah adalah kebenaran "semu”.
»ebenaran” dalam pengertian "realitas” dan "ke-
“hanya yang dari Tuhan” adalah diperlukan. Perlu
Oleh karena itu pula, adalah suatu hal

yang sangat wajar untuk mengetahui dan memahami bagaimana studi agama
(Islam) secara "doctrinair” dan bagaimana studi agama secara Barat.
Sekarang, marilah kita pertanyakan apakah kita su_dah tahu betul akan
doktrin-doktrin agama Islam itu sendiri? Juga apakah kita sudah tahu betul
tentang apa-apa yang dari »Barat” semacam apa yang dikatakan oleh William
James, Kristensen, Mircea Eliade, Joachim Wach, Ugo Bianchi, J.M. Kitagawa
AN sebagainya? Apakah kita sudah tahu betul tentang doktrin-doktrin agama
Islam dan teori-teori mereka? Apakah kita sudah tahu dan sudah berparadigma

Secara tepat sebagaimana mestinya? Jawaban minimal adalah masih banyak

Sekali yang belum kita ketahui dan masih amat sangat banyak yang harus

a pelajari dan harus kita kembangkan.

Vv

Keduanya, yaitu
benaran” galam pengertian )
ada kompromi dan perlu diketahui.

kukan adalah mengusahakan untuk tidak men-
g telah dilakukan
g dan dirasakan
yang

Apa yang harys kita la : ,
lransfer begitu Saju yang dari "Barat” yaitu sebagaimana yan
Oleh pary Orientalis (dengan paradigmanya yang dipandang d: ..

Urang tepat). Artinya bukan hanya sekedar mengalihkan begitu s
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dari Barat. (Memang dalam hal inj harus diakui secara obyektif, b"{h‘:’)"
apa yang dari "Barat” juga ada yang cocok, ada yang tepat, dan-berman a:a
Namun, disamping itu Juga jangan terlalu hanya bersifat dan_ dalam s Jrl
karena hanya akan menumbuhkan rasa puas yang sempit. Amnya.. dcngflg
hanya dari dalam saja kita hanya akan mengetahui dan memahan:n [en:jd‘fa-
agama kita sendiri akan letapi agama kita sendiri lalu tidak dikelahl_)l dan t'tu
hami oleh orang lain, Seperti misalnya terlalu berpijak pada doktrin yang i
tidak dimengerti dan difahami serta dihayati oleh orang lain. '
Oleh karena itu barangkali saja ada beberapa yang masih perlu dikem-
bangkan, dua diantaranya adalah :
I. Meneruskan dan mengisi ide tentang Scientific - cum - Doctrinair (SC.'D)q-
Apa yang dimaksud oleh ide tersebut masih perlu dikembangkan. Card
kerjanya, dan sebagainya.

b Y LA intesa-sintesd
2. Mencari sintesa baru lagi yaitu yang pada prinsipnya adalah sintesa-sin

yang akan dikembangkan, yang dalam hal injadalah suatu pengisian kgn‘sep
Scientiﬁc-cum-Doctrinair yang ingin mengkompromikan antara Y‘meg_
klasik” dan "vang Barat” sehingga dengan demikian akan mampu m !
mahami dan menjelaskan, "memperjelas” agama (Islam) sehingga {‘gﬂm;.
Islam tidak hanya dapat difahamj oleh lingkungan Islam itu sendiri aka.
(Cl4pi juga dapat dimengertj dan difahami oleh lingkungan luar-Islam:

: S " : ingkan
disamping Juga bahwa paradigma yang tepat tidak dapat dikesampingkd
begitu saja.

“mengetahyj” dan »
. Z ) ara
ruan khusus adatah gy, Yene lebih ditekankan pada kepentingan pdbri
penganutnya (dalam py) jp; Muslim) schingga dengan demikian dapat e
manfaat untuk digunakap, dalam kepentingan—kepentingan tertentu seperti un

memaham;j»

Hi
"Tentang Wjuan Mekikubyy, studi iy e . ’ P Bagadmant
; . t iini, L Alel T - M Lo Bat

Mendekati Agam dulam Al-Jami e Alel Theyig Wasim. “Masih Lag

ah, Ny, 38 Tahun 989, halaman 26-38.
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Eegﬁr:g::lam keyaki_nan, untuk memperjelas tentang studi kemanusiaan,
ol (g[almalkan ajaran lslarp, untuk dakwah, I:mluk m'embina sesama umat
dapat dihinds a_m_) atau yang lebih transenden lagi gntuk 1badah: Memang tak
lsitnya, ari adanya penggunaan untuk kepentingan-kepentingan tertentu

Yogyakarta, April 1989
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